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Informasi Naskah Abstract
Diterima: 23 September  The purpose of this study was to know (1) the difference Operating
Revisi: 28 September Profit Margin before with after acquisition (2) the difference
Terbit: 1 Oktober Earning Per Share before with after acquisition, and (3) the Debt to

Keywords: Operating Equity Ratio before with after acquisition.

Profit Margin, Earning This Study classified as a quantitative research. The population is a

Per Share, Debt to company listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX), do

equity Ratio, acquisitions in 2013. The samples were companies listed on the

acquisition.. Stock Exchange during the study and the companies that make
acquisitions in 2013 with years of observations from 2011 to 2015,
the date the acquisition is clear, available reports Detailed financial
five quarterly before and after each company. Methods of data
collection using the method of documentation, while data analysis
techniques using testing T (T-test).
The results showed that the Operating Profit Margin, Earnings Per
Share before and after the acquisition was not a significant. The
different results obtained in Debt to Equity Ratio before to after the
acquisition there are significant differences.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan modernisasi saat ini, tak dapat di sangkal bahwa pertumbuhan
perekonomian di Negara berkembang sangatlah cepat. Persaingan antar perusahaan juga
semakin meningkat. Kondisi tersebut membuat perusahaan harus menemukan cara untuk
mengembangkan strategi agar eksistensi perusahaan dapat dipertahankan. Salah satu strategi
yang dilakukan adalah dengan melakukan ekspansi. Perluasan atau ekspansi bisnis diperlukan
oleh suatu perusahaan untuk mencapai efisiensi, menjadi lebih kompetitif, serta untuk
meningkatkan keuntungan atau profit perusahaan (Dharmasetya dan Sulaimin,2009).

Ekspansi bisnis dapat dilakukan dengan berbagai metode. Ekspansi bisnis ini juga dapat
dilakukan dengan restrukturisasi perusahaan. Akuisisi merupakan contoh metode dari ekspansi
bisnis yang biasa dilakukan oleh perusahaan dengan restrukturisasi perusahaan. Akuisisi
merupakan salah satu cara yang dicapai untuk beberapa tujuan yang bersifat ekonomis dan
jangka panjang (Mutamimah,2008).

Dari uraian di atas dapat dicermati bahwa semakin banyak perusahaan yang memutuskan
untuk melakukan akuisisi dengan harapan keputusan tersebut akan memberikan dampak positif
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terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul "Perbedaan Kinerja Keuangan Sebelum dengan Sesudah

Akuisisi terhadap Perusahaan yang Terdaftar di BEI".

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kinerja diartikan sebagai “sesuatu yang
dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja (tentang peralatan)”.

a. Operating Profit Margin (OPM)

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
operasi dari sejumlah penjualan yang dicapai atau berapa laba operasi yang dapat
dicapai dari setiap rupiah penjualan. Menurut Weston (1994) mengemukakan rumus
Operating profit margin sebagai berikut:

operating profit margin = xX100% =%

Earning Per Share (EPS)

Laba Per Lembar Saham (Earning Per Share/EPS) merupakan komponen penting
pertama yang harus diperhatikan dalam analisis perusahaan. Informasi EPS suatu
perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan untuk
semua pemegang. Menurut Garrison (2001) saham perusahaan yang dapat dihitung
dengan rumus berikut:

Net Sales

Laba Bersih _
Jumlah Saham Beredar

Earning Per Share = Rp

Debt to Equity Ratio (DER)

Merupakan rasio solvabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan dengan
ekuitas yang dimilikinya untuk membayar hutang kepada kreditur. Debt to Equity
Ratio (DER) adalah perbandingan antara hutang perusahaan dan jumlah modal sendiri
yang dimilikinya. Menurut Sutrisno (2007) dalam penghitungan DER digunakan rumus

sebagai berikut :

Debt to Equity Ratio = — 220t 10006 = ..ot
ebt to Equity Ratio = 7o x 0 =%

Kerangka Pikir Penelitian
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Operating Profit
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METODE PENELITIAN

Tabel 3.1
DAFTAR PERUSAHAAN AKUISISI TAHUN 2013
No Perusahaan. Ya‘ng Perus.aha:‘ar‘m Yang Tanggal akuisisi Sektor
mengakuisisi diakuisisi
1 PT. Astra Otoparts, PT Pakoakuina 16 Mei 2013 Manufatu
Tbk. r
e PT Tritunggal
5 PT. Agung Podomoro Lesta?rl Makmur 21 Agustus 2013 Jasa
Land, Tbk. e PT Dimas Pratama
Indah
3 PT.Sugih Energy, International Mineral 26 September Utama
Tbk. Resources Inc. 2013
PT. Benakat Integra,  PT Astrindo
4 Tbk. Mahakarya Indonesia 16 Oktober 2013 Utama

Sumber: Bursa Efek Indonesia(BEl)

Teknik Analisis Data
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji
normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali,
2005). Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal. Uji normalitas data tersebut dilakukan menggunakan pola penyebaran P plot dan
Grafik Histogram, yakni jika pola penyebaran berada disekitar garis diagonal maka dapat
dikatakan data berdistribusi normal. Metode pengujian menggunakan One Kolmogorov
Smirnov Test dengan tingkat keyakinan 95% (a=5%). Kriteria pengambilan keputusan
dengan melihat besaran Ko/mogorov Smirnov Test adalah sebagai berikut:
a. lJika signifikansi > 0,05
b. maka data normal
c. lJika signifikansi < 0,05 maka data tidak normal

Uji Beda
Uji beda atau uji t-Test Sampel berpasangan digunakan untuk melakukan
pengujian terdapat sampel saling berhubungan antara satu sampel dengan sampel yang
lain. Biasanya sampel yang digunakan adalah sampel dari suatu eksperimen terhadap
sampel yang akan diberi perlakukan tertentu kemudian dengan kondisi sampel sebelum
adanya perlakuan. Uji ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat perbedaan sebelum
dan sesudah akuisisi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan paired sample t-Test
dengan bantuan aplikasi program SPSS.
Ho: pi=H2
Hi: o # W2
Untuk melihat hipotesis ditolak atau diterima adalah dengan membandingkan
antara nilai signifikan statistik t dengan taraf signifikan (a) yang digunakan. Dalam
penelitian ini menggunakan taraf signifikan 0,05 (a = 5%). Jika nilai signifikan < 0,05 maka
Ho diterima. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho ditolak.
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HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Beda

Hipotesis Nilai Signifikan

Perbedaan

Terbukti/tidak

Perbedaan OPM sebelum

PT. Astra Otoparts, Tbk.

Tidak ada perbedaan H1la Tidak

dengan sesudah akuisisi 0,472>0,05 signifikan Terbukti
Perbedaan EPS sgpglum 0,627 > 0,05 Tidak a'da.p'erbedaan H2a Tlda.k
dengan sesudah akuisisi signifikan Terbukti
Perbedaan DER sgpglum 0,002 > 0,05 Ada'pe.rl:'Jedaan H3a Terbukti
dengan sesudah akuisisi signifikan

Perbedaan OPM sebelum

PT. Agung Podomoro Land, Tbk.

0,508 > 0,05

Tidak ada perbedaan H1b Tidak

dengan sesudah akuisisi signifikan Terbukti
Perbedaan EPS s.e!o(.elum 0,930 > 0,05 Tidak a.da.p.erbedaan H2b Tlda.k
dengan sesudah akuisisi signifikan Terbukti
Perbedaan DER s.el.oe.:lum 0,001 > 0,05 Ada.pe.rl?edaan H3b Terbukti
dengan sesudah akuisisi signifikan

Perbedaan OPM sebelum

PT. Sugih Energy, Thk.

Tidak ada perbedaan Hic Tidak

dengan sesudah akuisisi 0,628 >0,05 signifikan Terbukti
Perbedaan EPS sebelum Tidak ada perbedaan H2c Tidak
dengan sesudah akuisisi 0,974 > 0,05 signifikan Terbukti
Perbedaan DER sebelum 0,000 > 0,05 Ada perbedaan H3c Terbukti

dengan sesudah akuisisi

Perbedaan OPM sebelum

PT. Benakat Integra,
0,813 >0,05

sangat signifikan

Tbk.

Tidak ada perbedaan H1d Tidak

dengan sesudah akuisisi signifikan Terbukti
Perbedaan EPS s.eI.O(.eIum 0,630 > 0,05 Tidak a_da.p_erbedaan H2d Tida.k
dengan sesudah akuisisi signifikan Terbukti
Perbedaan DER sg!oglum 0,099 > 0,05 Tidak a_da.p.erbedaan H3d Tida.k
dengan sesudah akuisisi signifikan Terbukti
Tabel 2. Statistik Deskriptif
Mean
Sebelum Sesudah Keterangan
Akuisisi Akuisisi
Operating Profit Margin
PT. Astra Otoparts, Tbk. .06200 .05700 Rata-rata Turun
PT. Agung Podomoro Land, Tbk. .28040 .24220 Rata-rata Turun
PT. Sugih Integra, Tbk. -.43900 .11920 Rata-rata Naik
PT. Benakat Integra, Tbk. .31580 .20220 Rata-rata Turun
Earning Per Share
PT. Astra Otoparts, Tbk. 28.26580 25.93280 Rata-rata Turun
PT. Agung Podomoro Land, Tbk. 3.49560 3.54540 Rata-rata Naik
PT. Sugih Integra, Tbk. -.22680 -.16620 Rata-rata Naik
PT. Benakat Integra, Tbk. 1.47840 .93220 Rata-rata Turun
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Debt to Equity Ratio
PT. Astra Otoparts, Tbk. .57500 .36220 Rata-rata Turun
PT. Agung Podomoro Land, Tbk. 1.24860 1.78240 Rata-rata Naik
PT. Sugih Integra, Tbk. .34440 -.16620 Rata-rata Turun
PT. Benakat Integra, Tbk. .93300 1.87800 Rata-rata Naik

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa :
Operating Profit Margin

Hasil pengujian menujukkan bahwa keempat perusahaan tidak terdapat
perbedaan OPM yang signifikan pada periode sebelum dengan sesudah akuisisi, sehingga
hipotesis yang yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan OPM yang signifikan pada
periode sebelum dengan sesudah akuisisi tidak terbukti dan hasil statistik deskriptif
meunjukkan mean turun. Jadi 5 triwulan sesudah akuisisi belum nampak mungkin setelah
2 tahun perusahaan yang melakukan akuisisi akan tampak perbedaannya.
Earning Per Share

Hasil pengujian menujukkan bahwa keempat perusahaan tidak terdapat
perbedaan EPS yang signifikan pada periode sebelum dengan sesudah akuisisi, sehingga
hipotesis yang yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan EPS yang signifikan pada
periode sebelum dengan sesudah akuisisi tidak terbukti tetapi mean ada yang
menunjukkan naik. Jadi 5 triwulan sesudah akuisisi belum nampak mungkin setelah 2
tahun perusahaan yang melakukan akuisisi akan tampak perbedaannya.
Debt to Equity Ratio

Hasil pengujian menujukkan bahwa perusahaan yang terdapat perbedaan DER
yang signifikan pada periode sebelum dengan sesudah akuisisi, sehingga hipotesis yang
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan DER yang signifikan pada periode sebelum
dengan sesudah akuisisi terbukti tetapi mean ada yang menunjukkan turun.

PENUTUP

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hipotesis, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa akuisisi tidak selalu memberikan manfaat secara finansial, khususnya
dalam jangka pendek. Keuntungan ini umumnya baru akan dirasakan dalam jangka
menengah dan Panjang. Selain itu tujuan akuisisi tidak hanya untuk urusan finansial
namun juga stratejik.
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